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ABSTRAK 

Sisi Yulanda: Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 1 Rao Selatan 

Pembelajaran matematika yang diharapkan pada Sekolah Menengah 

Pertama yaitu peserta didik memiliki kemampuan komuniaksi yang baik. Namun, 

hasil tes yang dilakukan di SMPN 1 Rao Selatan, menunjukkan  bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Hal ini 

disebabkan, peserta didik terbiasa mengerjakan soal sesuai dengan contoh soal 

yang diberikan dan pembelajaran yang digunakan kurang mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perkembangan aktivitas yang berkaitan dengan aspek kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dan membandingkan  kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan setelah 

diterapkan model Problem Based Learning.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-expremental dengan rancangan   

One Group Pretest-Postest Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022. Sampel 

diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik sampling dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh, yaitu diambil satu kelas penuh, sehingga 

terpilih kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan Uji t. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik, diperoleh P-value = 0,000 kurang dari   = 0,05; artinya kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan penerapan 

model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang pembelajarannya tidak menggunakan model 

Problem Based Learning  pada kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan 

mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi 

yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

serta dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap aktivitas 

maupun masalah kehidupan sehari-hari, matematika sangat erat kaitannya 

dengan aktivitas dan masalah itu. Matematika diajarkan untuk membentuk 

manusia agar berfikir logis, sistematis, bersikap disiplin, cermat, teliti dan 

kritis dalam memahami permasalahan sosial, ekonomi dan alam, serta 

membantu menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengungkapkan bahwa ada 8  

tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 untuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs),yaitu : 1) 

Memahami konsep matematika, 2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada, 3) Menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik  dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan  masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika, 4) Mengkomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 
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kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah, 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, 6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pembelajarannya, 7) Melakukan kegiatan-

kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, 8) 

Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Berdasarkan tujuan matematika tersebut, dapat diketahui bahwa salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dan dikembangkan 

kepada peserta didik adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. Kemampuan ini disebut juga dengan kemampuan 

komunikasi matematis.  

Komunikasi belajar merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Komunikasi dapat mendekatkan 

peserta didik dengan pendidik memiliki minat dalam belajar. Komunikasi 

merupakan cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman. Melalui 

komunikasi, ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan 

dikembangkan.  

Berdasarkan pengamatan selama melakukan PLK (Praktek Lapangan 

Kependidikan) di SMPN 1 Rao Selatan pada tanggal 15 Agustus - 2 November 

2020 dapat dilihat bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
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mengomunikasikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. 

Dalam menyelesaikan persoalan matematika terutama soal cerita, peserta didik 

cenderung berpatokan pada hasil akhirnya saja. Peserta didik kurang mampu 

menjelaskan ide-ide yang mereka gunakan untuk memperoleh hasil akhir dari 

soal secara sistematis. Sebagian besar peserta didik, tidak terbiasa menuliskan 

apa yang diketahui, ditanya, dan kesimpulan dari hasil pekerjaan mereka. 

Peserta didik juga sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal sehingga 

mereka belum mampu menyajikan solusi dari permasalahan matematika secara 

rinci dan benar. 

Kesulitan peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide matematika, 

menjelaskan metoda atau cara menyelesaikan suatu masalah matematika, dan 

membuat interpretasi dari hasil pekerjaannya mengindikasikan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Hal tersebut 

tampak dari lembar jawaban peserta didik ketika diberikan tes kemampuan 

komunikasi matematis tentang materi penerapan konsep himpunan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan analisis terhadap jawaban peserta didik, 

secara keseluruhan mereka belum mampu menjawab soal tersebut dengan 

benar. 

Berikut ini salah satu soal yang diberikan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah: 

Soal 1.  

Dalam suatu kelas terdapat 30 orang peserta didik yang senang dengan 

pelajaran matematika, 25 orang peserta didik senang dengan pelajaran 

fisika, dan 10 orang peserta didik senang dengan pelajaran matematika 

dan fisika. 
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a. Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas! 

b. Berapa orang peserta didik yang hanya senang pelajaran 

matematika? 

c. Berapa orang peserta didik yang hanya senang pelajaran fisika? 

d. Berapa orang banyak peserta didik dalam kelas itu? 

 

Jawaban yang diharapkan untuk persoalan di atas adalah sebagai 

berikut: 

Diket: A adalah himpunan peserta didik yang senang belajar 

matematika, maka n(A) = 30. 

 B adalah himpunan peserta didik yang senang belajar fisika, 

maka n(B) = 25. 

M adalah himpunan peserta didik yang hanya senang belajar 

matematika. 

       F adalah himpunan peserta didik yang hanya senang belajar 

fisika. 

      S adalah himpunan peserta didik dalam satu kelas. 

          A ∩ B adalah peserta didik senang pelajaran matematika dan 

fisika, maka n(A ∩ B) = 10. 

Ditanya a. Gambarlah diagram Venn! 

  b. Peserta didik yang hanya senang pelajaran 

matematika? 

  c. Peserta didik yang hanya senang pelajaran fisika? 

  d. Banyak peserta didik dalam kelas? 

Jawab: 

a. Diagram venn 

 
b. Peserta didik yang hanya senang pelajaran matematika 

n(A)  = n(M) + n(A ∩ B) 

30     = n(M) + 10 

n(M) = 30 – 10 

          = 20 

Jadi banyak peserta didik yang hanya senang belajar matematika 

adalah 20 orang. 

c. Peserta didik yang hanya senang pelajaran fisika 

n(B) = n(F) + n(A ∩ B) 

25    = n(F) + 10 
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n(F) = 25 – 10 

        = 15 

Jadi banyak peserta didik yang hanya senang belajar matematika 

adalah 15 orang. 

d. Banyak peserta didik dalam kelas 

n(S) = n(M) + n(F) + n(A ∩ B) 

       = 20 + 15 + 10 

       = 45 

Jadi banyak peserta didik satu kelas itu adalah 45 orang. 

 

 

Berikut ini adalah salah satu jawaban peserta didik yang dapat di 

lihat pada gambar 1 

 

       Gambar 1. Salah Satu Jawaban Peserta didik 

 

Pada Gambar 1 bagian (a) terlihat peserta didik  belum mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika dengan tepat, 

hal ini dikarenakan peserta didik langsung menuliskan jawaban akhir tanpa 

menuliskan simbol-simbol matematika dari suatu permasalahan yang 

diberikan. Hal lain yang juga mendukung rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik juga dapat dilihat dari gambar 1 bagian (a) adalah 

peserta didik tidak menjelaskan suatu ide, situasi, dan relasi matematika, 

secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Peserta didik 

langsung menuliskan gambar diagram venn tanpa menuliskan terlebih dahulu 

suatu ide dari permasalahan yang diberikan. Pada gambar 1 bagian (b), (c), 
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(d) terlihat bahwa peserta didik belum mampu memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi permasalahan yang diberikan. Hal ini dikarenakan peserta 

didik terbiasa menjawab soal dengan menuliskan hasil akhirnya saja tanpa 

memberikan alasan dari suatu solusi permasalahan yang sudah dikerjakan.  

Soal 2.  

Dalam suatu kelas terdapat 50 orang siswa. Jika 20 orang gemar 

matematika, 29 orang gemar fisika, 32 orang gemar Bahasa Inggris. 

Jika 11 orang gemar matematika dan fisika, 12 orang gemar matematika 

dan Bahasa Inggris dan 15 orang gemar Fisika dan Bahasa Inggris. 

Tentukan banyak siswa yang gemar ketiga studi tersebut! 

 

Jawaban yang diharapkan dari permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut: 

Misalkan matematika, bahasa inggris, dan fisika dilambangkan berturut-

turut dengan M, B, F.  Sehingga: 

Diketahui:  ( )           

 ( )            

 ( )            

 ( )            

 (   )            

 (   )            

 (   )            

Ditanya:  (      )  

Jawaban: 

Misalkan siswa yang gemar ketiga bidang studi adalah x.  

Banyak siswa yang gemar matematika dan fisika saja =      

Banyak siswa yang gemar matematika dan bahasa inggris saja =      

Banyak siswa yang gemar bahasa inggris dan fisika saja =      
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Banyak siswa yang gemar matematika :    (           )  
    

Banyak siswa yang gemar fisika saja =    (           )  
    

Banyak siswa yang gemar bahasa inggris saja =   (          
 )      

Data diperoleh dapat disajikan dalam diagram venn berikut: 

 

Dari tabel diketahui bahwa  

 ( )  (   )  (    )  (   )  (    )    (    )  (  
 )  

            

            

        

Jadi, banyak siswa yang gemar ketiga bidang studi tersebut adalah 5 orang 
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Berikut ini adalah salah satu jawaban peserta didik yang dapat di 

lihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Salah Satu jawaban Peserta Didik 

 

Berdasarkan lembar jawaban peserta didik pada Gambar 2, diketahui 

bahwa peserta didik telah mampu menyatakan situasi atau peristiwa pada soal 

ke dalam bahasa atau simbol matematika meskipun belum lengkap, namun 

mereka belum mampu untuk membuat diagram venn dari soal dan 

menentukan banyak peserta didik yang gemar ketiga program studi. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik belum mampu untuk 

menjelaskan suatu ide, situasi, atau relasi matematika melalui  gambar dan 

memberikan solusi secara rinci dan benar. 
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Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas pada Ujian   Tengah 

Matematika Semester 1  Kelas VII SMPN 1 Rao Selatan Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Tuntas 

Jumlah 

Peserta Didik 
Persentase 

     26 4 15.38% 

     27 5 18.51% 

     28 4 14.28% 

     28 6 17.64% 

     26 5 19.23% 

     28 3 10.00% 

     27 6 22.22% 

 Sumber : Pendidik Mata Pelajaran Matematika SMPN 1 Rao Selatan 

 Pada tabel 1 di atas, terlihat bahwa hampir semua peserta didik di kelas 

VII  nilainya belum mencapai KKM yang sudah ditetapkan yaitu 72. Apabila 

masalah ini tidak diatasi maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik 

yang semakin rendah dan komunikasi matematis siswa semakin berkurang. 

Permasalahan tersebut terjadi karena selama pandemi COVID-19,  

dengan adanya himbauan dari pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh maka pembelajaran dilaksanakan secara daring, sehingga peserta 

didik tidak paham dengan materi pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

selama daring hanya berpusat pada pemberian tugas. Bahan ajar yang 

digunakan pendidik adalah buku cetak, akan tetapi karena ketersediaannya 

yang tidak sesuai dengan jumlah peserta didik mengakibatkan buku cetak 

tersebut tidak dipinjamkan kepada peserta didik, hal ini juga berhubungan 

dengan kondisi COVID-19 yang menyebabkan peserta didik tidak boleh 

datang ke sekolah. Apabila hal ini tidak diatasi, maka kemampuan 
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komunikasi matematis peserta didik akan semakin memprihatinkan dan 

tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai.  

Agar kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkembang 

secara optimal, peserta didik harus memiliki kemampuan yang terbuka untuk 

berpikir dan beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan pendidik adalah merancang pembelajaran 

yang lebih berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik sendiri yang 

aktif dalam membangun pengetahuannya agar tercipta pembelajaran yang 

bermakna. Caranya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat. 

Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik lebih mudah 

untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan 

ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu alternatif untuk 

mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL merupakan model 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi satu sama 

lain, baik interaksi dengan sesama peserta didik maupun peserta didik dengan 

pendidik.  

Menurut La Misu, dkk (2015) melalui pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL ini, peserta didik dapat mengasah kemampuan 

komunikasi matematis, dikarenakan PBL merupakan salah satu model 
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pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung, melakukan 

tahap-tahap kegiatan untuk memecahkan suatu masalah dengan cara mereka 

sendiri dengan menggunakan berbagai informasi dan referensi tanpa harus 

berpatokan dan meniru cara kerja yang dilakukan oleh pendidik menyelesaikan 

permasalahan yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata, sehingga dapat 

meningkatkan kreaktivitas peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan serta memperdalam wawasan pengetahuannya tentang apa yang 

diketahui untuk memecahkan masalah yang diberikan.  

Menurut Rizza Yustianingsih dkk (2017), pemilihan PBL dalam 

proses pembelajaran ini didorong dan didasari oleh beberapa argumen. 

Pertama, PBL merupakan model pembelajaran yang membantu pendidik untuk 

mengaitkan materi dengan situasi nyata peserta didik. Kedua, dengan PBL 

peserta didik dapat memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 

komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan baik 

karena PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah 

nyata sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Ketiga, PBL dapat 

menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk mengembangkan atau 

mempertahankan keteramapilan belajar mandiri sehingga pembelajaran lebih 

bermakna serta peserta didik akan bekerja dalam tim untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Tahapan-tahapan PBL ( Amri, 2013) terdiri atas lima 

tahap yaitu: 
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1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih.  

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut.  

3) Membimbing penyelidikan indiviual maupun kelompok 

Pendidik membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan serta membatu berbagai tugas dengan 

temannya.  

5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan.  

Berdasarkan hasil survei PISA, Stacey dan William (2017: 61) 

mengemukakan agar selama pembelajaran komunikasi matematis dapat 

dikembangkan melalui:  
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a) Merumuskan situasi matematis dengan cara membaca, memecahkan 

kode, dan membuat pengertian dalam bentuk sebuah model mental 

dari situasi. 

 b) Memanfaatkan konsep matematis, fakta, prosedur dan alasan dengan 

cara mengeluarkan sebuah solusi, menunjukkan pada saat pengerjaan 

melibatkan pencapaian solusi dan atau meringkas serta menyajikan 

hasilnya secara matematis.  

c) Menginterpretasikan, menerapkan dan mengevalusai hasil secara 

matematis dengan cara membangun dan mengkomunikasikan 

penjelasan dan pendapat-pendapat dalam kaitan dengan masalah. 

Dimana pernyataan tersebut sesuai dengan konsep dasar dari model 

pembelajaran PBL. Adapun konsep dasar dari model pembelajaran PBL 

diantaranya : 

a) PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam 

implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik. PBL tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran, 

akan tetapi melalui PBL peserta didik aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan.   

b) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 

PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses 

pembelajaran. 
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c) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara 

sistematis dan empiris. 

Model PBL juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, dimana 

pada fase keempat yaitu megembangkan dan menyajikan hasil karya, dengan 

cara menuliskan proses pemecahan masalah. Aktifitas yang dibutuhkan peserta 

didik pada fase ini adalah mengkomunikasikan solusi yang diperoleh dan 

aktifitas bertanya dari peserta didik lainnya. Pada tahap ini kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik sangat dibutuhkan karena pada fase ini 

sangat menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengkomunikasikan 

permasalahan ke dalam bahasa matematika. Sedangkan pada fase terakhir yaitu 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Ketika mengevaluasi pemecahan 

masalah keaktifan peserta didik sangat dituntut agar dapat mengkomunikasikan 

permasalahan tersebut ke dalam bahasa matematika.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka  

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII SMP N 1 Rao Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang 

muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 1 Rao 

Selatan dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah 
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2. Pembelajaran dilakukan secara daring karena COVID-19 sehingga kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

3. Peserta didik kesulitan mengkomunikasikan informasi dari permasalahan 

yang diberikan, 

4. Dalam menyelelesaikan soal, peserta didik hanya mementingkan hasil 

akhir. 

C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini  

masalah yang dibahas difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Rao Selatan setelah diterapkan model Problem based Learning 

lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan model tersebut? 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik selama diterapkannya model Problem based Learning di kelas VIII 

SMPN 1 Rao Selatan?  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkembangan 

perkembangan aktivitas yang berkaitan dengan aspek kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dan  membandingkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan setelah 

diterapkan model Problem Based Learning. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman sebagai calon pendidik dalam menentukan strategi dan 

rancangan  yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dan dalam melaksanakan profesi mengajar 

nantinya. 

2. Bagi Peserta didik, untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

3. Bagi Pendidik, untuk memberikan gambaran penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning, serta sebagai bahan referensi 

dalam memilih model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

4. Bagi Kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah terutama dibidang matematika serta dapat dijadikan 
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salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik 

yang inovatif, aktif, kreatif dan terampil dalam pembelajaran matematika. 

5. Bagi Peneliti lain, sebagai bahan referensi (rujukan )  dalam melakukan 

penelitian untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik.  


